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BAB IV 

IMPLEMENTASI DAN EVALUASI 

4.1. Implementasi Sistem 

Tahap ini merupakan pembuatan perangkat lunak yang disesuaikan dengan 

rancangan atau desain sistem yang telah dibuat. Aplikasi yang dibuat akan 

diterapkan berdasarkan kebutuhan. Selain itu aplikasi ini akan dibuat sedemikian 

rupa sehingga dapat memudahkan pengguna untuk menggunakan pengembangan 

aplikasi Informasi Penilaian Kinerja Pegawai Menggunakan Metode 360-Derajat 

pada Kantor Wilayah Bea Cukai Tipe A Juanda. 

Sebelum menjalankan aplikasi ini, ada hal yang harus diperhatikan yaitu 

kebutuhan sistem. Sesuai dengan kebutuhan untuk merancang sistem diperlukan 

perangkat keras dan perangkat lunak. 

 
4.1.1. Kebutuhan Perangkat Keras 

Untuk kebutuhan minimum perangkat keras yang diperlukan untuk 

menjalankan aplikasi pengembangan Penilaian Kinerja Pegawai Menggunakan 

Metode 360-Derajat pada Kantor Wilayah Bea Cukai Tipe A Juanda  adalah: 

1. Processor Intel Celeron, Pentium IV, atau di atasnya . 

2. Memory 1 Gb atau lebih. 

3. Harddisk 80 Gb atau lebih. 

4. Monitor dengan resolusi minimal 1024 x 768. 

5. Printer. 

6. Mouse. 

7. keyboard. 

134 
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4.1.2. Kebutuhan Perangkat Lunak 

Perangkat lunak yang digunakan dalam pengembangan aplikasi ini 

adalah: 

1. Sistem operasi menggunakan Microsoft Windows XP Professional. 

2. Database untuk pengolahan data menggunakan SQL Server 2005. 

3. Bahasa pemrograman yang digunakan adalah Microsoft Visual Basic .NET 

2008. 

4. .Net Framework Minimal Versi 2.0. 

5. Untuk report menggunakan Crystal Reports for Visual Studio .NET 2008. 

6. Komponen menggunakan Developer Express for Visual Studio .NET 2008 

versi 9.1 yang merupakan versi lebih tinggi dibandingkan komponen yang 

digunakan pada aplikas sebelumnya. 

7. Untuk perancangan sistem menggunakan Power Designer 6.0. 

8. Untuk perancangan desain input/output menggunakan Microsoft Office Visio 

2003. 

 
4.1.3. Instalasi Program dan Pengaturan Sistem 

Penggunaan aplikasi Penilaian Kinerja Pegawai Menggunakan Metode 

360-Derajat pada Kantor Wilayah Bea Cukai Jatim I membutuhkan perangkat 

lunak yang telah terinstalasi, adapun tahapan-tahapan instalasi dan pengaturan 

sistem adalah: 

a. Instal sistem operasi Microsoft Windows Xp Professional 

b. Instal aplikasi database Microsoft SQL Server 2005, attach database yang 

dibutuhkan. 

c. Instal Penilaian Kinerja. 
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4.2. Evaluasi Sistem 

Tahapan evaluasi sistem terbagi menjadi dua yaitu Evaluasi hasil uji 

coba sistem dan Analisa hasil uji coba sistem. Evaluasi hasil uji coba dilakukan 

untuk menguji kembali semua tahapan yang sudah dilakukan selama pengujian 

berlangsung dan analisa hasil uji coba sistem bertujuan untuk menarik kesimpulan 

terhadap hasil-hasil uji coba yang dilakukan terhadap sistem. Uji coba dilakukan 

dalam tahapan beberapa test case yang telah disiapkan sebelumnya. 

4.2.1. Evaluasi Hasil Uji Coba Sistem 

Untuk memastikan bahwa sistem telah dibuat sesuai dengan kebutuhan 

atau tujuan yang diharapkan maka dilakukan beberapa uji coba. Uji coba meliputi 

pengujian terhadap fitur dasar aplikasi, uji coba perhitungan dan uji coba validasi 

pengguna terhadap aplikasi dengan menggunakan black box testing. 

A. Evaluasi Hasil Uji Coba Form Pegawai 

Proses ini bertujuan untuk mengetahui keberhasilan proses inputan data 

pegawai dapat dilakukan melalui aplikasi seperti terlihat pada Tabel 4.1 di 

halaman 129. Proses manipulasi data pegawai adalah proses penyimpanan untuk 

data Pegawai, perubahan data pegawai, penambahan data, dan penambahan data 

pegawai baru. 

Proses penambahan data pegawai yaitu dengan menekan tombol new dan 

kemudian mengisi control seperti texbox dan  combo box, pada tab data pegawai 

dengan menambahkan kode pegawai yang belum ada kemudian mengisi data 

pegawai yang dibutuhkan untuk kelengkapan dalam database pegawai. Proses 

penambahan data pegawai dapat ditunjukkan pada Gambar 4.1. 
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Gambar 4.1 Form Data Pegawai 

Setelah mengisi data pegawai selanjutnya mengisi data pribadi pegawai, 

proses penambahan data pribadi pegawai dapat ditunjukkan pada Gambar 4.2 

yaitu pada tab data pribadi dengan menambahkan data pribadi pegawai yang 

kemudian mengisi data pribadi pegawai yang dibutuhkan untuk kelengkapan 

dalam database pegawai. 

 

 
      Gambar 4.2 Form  Data Pribadi Pegawai 
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Proses penambahan data riwayat pendidikan pegawai yaitu dengan 

menekan tombol new dan kemudian mengisi control seperti texbox dan Proses 

penambahan data riwayat pendidikan pegawai dapat ditunjukkan pada Gambar 4.3 

yaitu pada tab riwayat pendidikan dengan menambahkan data pendidikan pegawai 

yang kemudian mengisi data-data pendidikan pegawai yang dibutuhkan untuk 

kelengkapan dalam database pegawai. 

 
 

     
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

   
 
   
Gambar 4.3 Form  Riwayat Pendidikan 

 

Proses penambahan data riwayat pekerjaan pegawai yang dulu pernah di 

jabat pegawai tersebut. yaitu dengan menekan tombol new dan kemudian mengisi 

control seperti texbox dan. Proses penambahan data riwayat pekerjaan pegawai 

dapat ditunjukkan pada Gambar 4.4 yaitu pada tab riwayat pekerjaan dengan 

menambahkan data riwayat pekerjaan pegawai sebelum menjadi pegawai di 

perusahaan ini, yang kemudian mengisi data-data riwayat pekerjaan pegawai yang 

dibutuhkan untuk kelengkapan dalam database pegawai. 
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Gambar 4.4 Form  Riwayat Pekerjaan 

Proses penambahan data hari libur pegawai yaitu dengan menekan 

tombol new dan kemudian mengisi control seperti texbox, proses penambahan 

data hari libur pegawai dapat ditunjukkan pada Gambar 4.5 yaitu pada tab hari 

libur dengan menambahkan data hari libur yang kemudian mengisi data-data hari 

libur pegawai yang dibutuhkan untuk kelengkapan dalam database pegawai. 

 

 
   Gambar 4.5 Form  Hari Libur 
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Proses penambahan data pegawai  dapat dilakukan dengan langsung 

mengisi form pegawai dan melakukan penambahan data. Setelah mengisi data 

baru, user menekan tombol save dan akan muncul pesan seperti pada Gambar 4.6. 

 

 
Gambar 4.6 Pesan Data Pegawai Tersimpan 

 Tabel 4.1 Uji Coba Form Master Pegawai 

No Tujuan Input Output 
Diharapkan Output Sistem 

1  
Tambah data 
baru ke tabel 
Pegawai. 

Memasukkan 
data Pegawai 
pada tab 
Pegawai  
kemudian 
menekan tombol 
Save. 

Muncul pesan 
data baru 
tersimpan dan 
textbox bersih. 

1. Sukses. 
2. Muncul pesan 

penyimpanan 
data baru 
berhasil. 

3. Data berhasil 
disimpan di 
tabel Pegawai. 

2  Ubah data dari 
tabel Pegawai. 

Klik 2x pada 
gridcontrol  
pada tab 
Pegawai 
kemudian 
muncul data 
yang akan 
diubah pada 
textbox 
kemudian 
menekan tombol 
Edit. 

Muncul pesan 
data di update 
dan textbox 
bersih. 

1. Sukses. 
2. Muncul pesan 

perubahan 
data berhasil. 

3. Data berhasil 
diubah di 
tabel Pegawai. 

3  

Menghindari 
data kode 
Pegawai 
kosong pada 
tabel Pegawai. 

Memasukkan 
data Pegawai 
dengan 
mengosongkan 
field kode 
Pegawai 
kemudian tekan 
tombol Save. 

Muncul pesan 
"Kode Pegawai 
Harus Diisi" 
dan data tidak 
tersimpan pada 
tabel Pegawai. 

1. Sukses. 
2. Muncul pesan 

sesuai yang 
diharapkan. 

3. Data tidak 
tersimpan di 
tabel 
Pegawai. 
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Tabel 4.1 (Lanjutan) 

No Tujuan Input Output 
Diharapkan Output Sistem 

4  

Menghindari 
data nama 
Pegawai 
kosong pada 
tabel Pegawai. 

Memasukkan 
data Pegawai 
dengan 
mengosongkan 
field nama 
Pegawai 
kemudian 
menekan tombol 
Save. 

Muncul pesan 
"Nama 
Pegawai Harus 
Diisi" dan 
tidak tersimpan 
di tabel 
Pegawai. 

1. Sukses. 
2. Muncul pesan 

sesuai yang 
diharapkan. 

3. Data tidak 
tersimpan di 
tabel Pegawai. 

 

B. Evaluasi Hasil Uji Coba Form Kriteria 

Proses ini bertujuan untuk mengetahui keberhasilan proses inputan data 

kriteria, yaitu dapat dilakukan melalui aplikasi seperti terlihat pada Tabel 4.2 

halaman 134. Proses manipulasi data kriteria adalah proses penyimpanan untuk 

data kriteria baru, perubahan data untuk data akun yang telah disimpan 

sebelumnya, membatalkan proses penyimpanan dan perubahan data, serta 

menghapus data yang telah tersimpan jika tidak berelasi dengan tabel yang lain. 

Proses penambahan data kriteria yaitu dengan menekan tombol new dan 

kemudian mengisi control seperti texbox dan  combo box, yaitu pada tab data 

kriteria dengan menambahkan kode kriteria yang belum ada kemudian mengisi 

data kriteria yang dibutuhkan untuk kelengkapan dalam database kriteria. Proses 

penambahan data kriteria dapat ditunjukkan pada Gambar 4.7 halaman 131. 

Proses penambahan data item kriteria penilaian yaitu dengan menekan 

tombol new dan kemudian mengisi control seperti texbox dan memilih kriteria 

dalam gridcontrol, pada tab data item kriteria dengan menambahkan kode item 

kriteria yang belum ada kemudian mengisi data kriteria yang dibutuhkan untuk 

kelengkapan dalam database item kriteria. Kode otomatis di generate. Proses 

penambahan data item kriteria ditunjukkan pada Gambar 4.8 di halaman 131. 
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  Gambar 4.7 Form  Kriteria 

 

 
Gambar 4.8 Form  Item Kriteria 

Proses penambahan data nilai item kriteria ini yaitu dengan menekan 

tombol new dan kemudian mengisi control seperti, yaitu pada tab data item 

kriteria dengan menambahkan kode item kriteria yang belum ada kemudian 

mengisi data kriteria yang dibutuhkan untuk kelengkapan dalam database item 

kriteria. Kode otomatis di generate. Proses penambahan data item kriteria dapat 

ditunjukkan pada Gambar 4.9 di halaman 143. 



 143 

 
Gambar 4.9 Form Nilai Item Kriteria 

Proses penambahan data derajat penilaian kriteria dapat dilakukan 

dengan langsung mengisi tab derajat penilaian dan melakukan penambahan data. 

setelah mengisi data baru, user menekan tombol save dan data dari derajat 

penilaian akan tersimpan. Proses penambahan data derajat penilaian kriteria dapat 

ditunjukkan pada Gambar 4.10.  

 

 

 
Gambar 4.10 Form Derajat Penilaian 
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Proses penambahan data derajat penilaian akhir kriteria dapat dilakukan 

dengan langsung mengisi tab derajat penilaian akhir dan melakukan penambahan 

data derajat penilaian baru. setelah mengisi data baru, user menekan tombol save 

dan data dari derajat penilaian akhir akan tersimpan. Proses penambahan data 

derajat penilaian akhir kriteria dapat ditunjukkan pada Gambar 4.11. 

 

 
   Gambar 4.11 Form Derajat Penilaian Akhir 

Proses penambahan data kriteria dapat dilakukan dengan langsung 

mengisi form kriteria dan melakukan penambahan data. Setelah mengisi data baru, 

user menekan tombol save dan akan muncul pesan seperti pada Gambar 4.12. 

 

 
       Gambar 4.12 Pesan Data Berhasil Disimpan 
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Tabel 4.2 Uji Coba Form Master Kriteria 

No Tujuan Input Output 
Diharapkan Output Sistem 

1 
Tambah data 
baru ke tabel 
Kriteria. 

Memasukkan 
data kriteria 
pada tab kriteria  
kemudian 
menekan tombol 
Save. 

Muncul pesan 
data baru 
tersimpan dan 
textbox bersih. 

1. Sukses. 
2. Muncul pesan 

penyimpanan 
data baru 
berhasil. 

3. Data berhasil 
disimpan di 
tabel Kriteria. 

2 Ubah data dari 
tabel Kriteria. 

Klik 2x pada 
gridcontrol  
pada tab kriteria 
kemudian 
muncul data 
yang akan 
diubah pada 
textbox 
kemudian 
menekan tombol 
Edit. 

Muncul pesan 
data di update 
dan textbox 
bersih. 

1. Sukses. 
2. Muncul pesan 

perubahan data 
berhasil. 

3. Data berhasil 
diubah di tabel 
Kriteria. 

3 

Menghindari 
data kode 
kriteria kosong 
pada tabel 
Kriteria. 

Memasukkan 
data kriteria 
dengan 
mengosongkan 
field kode 
kriteria 
kemudian 
menekan tombol 
Save. 

Muncul pesan 
"Kode Kriteria 
Harus Diisi" 
dan data tidak 
tersimpan pada 
tabel Kriteria. 

1. Sukses. 
2. Muncul pesan 

sesuai yang 
diharapkan. 

3. Data tidak 
tersimpan di 
tabel Kriteria. 

4 

Menghindari 
data nama 
kriteria kosong 
pada tabel 
Kriteria. 

Memasukkan 
data kriteria 
dengan 
mengosongkan 
field nama 
kriteria 
kemudian 
menekan tombol 
Save. 

Muncul pesan 
"Nama Kriteria 
Harus Diisi" 
dan tidak 
tersimpan di 
tabel Kriteria. 

1. Sukses. 
2. Muncul pesan 

sesuai yang 
diharapkan. 

3. Data tidak 
tersimpan di 
tabel Kriteria. 

5 

Memastikan 
menghapus 
data kriteria 
yang sudah ada 
dapat 
dilakukan. 

Menghapus data 
kriteria dari 
tabel Kriteria. 

Muncul pesan 
“Apakah anda 
ingin 
menghapus 
data kriteria?” 
dan menekan 
tombol yes 
maka data 

1. Sukses. 
2. Muncul pesan 

sesuai yang 
diharapkan. 

3. Data berhasil 
terhapus pada 
tabel Kriteria. 
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Tabel 4.2 (Lanjutan) 

No Tujuan Input Output 
Diharapkan Output Sistem 

terhapus pada 
tabel Kriteria. 

6 

Membatalkan 
penyimpanan 
dan perubahan 
data. 

Memasukkan 
data kriteria 
kemudian 
menekan tombol 
Cancel. 

Semua field 
kosong, 
kembali ke 
form awal 
kriteria dan 
data tidak 
tersimpan pada 
tabel Kriteria. 

1. Sukses. 
2. Semua field 

kosong dan 
kembali ke 
tampilan form 
awal kriteria. 

3. Data tidak 
tersimpan pada 
tabel Kriteria. 

 

C. Evaluasi Hasil Uji Coba Form Department 

Proses ini bertujuan untuk mengetahui keberhasilan proses inputan data 

department, yaitu dapat dilakukan melalui aplikasi seperti terlihat pada Tabel 4.3 

di halaman 136. Proses manipulasi data department adalah proses penyimpanan 

untuk data department, perubahan data department, penambahan data, dan 

penambahan data department baru. 

Proses penambahan data department yaitu dengan menekan tombol new 

dan kemudian mengisi control seperti texbox, dengan menambahkan kode 

department yang belum ada kemudian mengisi data department yang dibutuhkan 

untuk kelengkapan dalam database department. Proses penambahan data item 

department dapat ditunjukkan pada Gambar 4.13 di halaman 147. 

. 
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Gambar 4.13 Form Department 

Proses penambahan data level yaitu dengan menekan tombol new pada tab 

level dan kemudian mengisi control seperti texbox, dengan menambahkan kode 

level yang belum ada kemudian mengisi data level yang dibutuhkan untuk 

kelengkapan dalam database level. Proses penambahan data level dapat 

ditunjukkan pada Gambar 4.14.  

 

 
Gambar 4.14 Form Level 
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Proses penambahan data jabatan ini yaitu dengan menekan tombol new 

dan kemudian mengisi control seperti, yaitu pada tab jabatan dengan 

menambahkan kode jabatan yang belum ada kemudian mengisi data jabatan yang 

dibutuhkan untuk kelengkapan dalam database jabatan. Proses penambahan data 

jabatan dapat ditunjukkan pada Gambar 4.15. 

 
Gambar 4.15 Form Jabatan 

Tabel 4.3 Uji Coba Form Master Department 

No Tujuan Input Output 
Diharapkan Output Sistem 

1 
Tambah data 
baru ke tabel 
Department. 

Memasukkan 
data department 
pada tab 
department  
kemudian 
menekan tombol 
Save. 

Muncul pesan 
data baru 
tersimpan dan 
textbox bersih. 

1. Sukses. 
2. Muncul pesan 

penyimpanan 
data baru 
berhasil. 

3. Data berhasil 
disimpan di 
tabel 
Department. 

2 
Ubah data dari 
tabel 
Department. 

Klik 2x pada 
gridcontrol  
pada tab 
department 
kemudian 

Muncul pesan 
data di update 
dan textbox 
bersih. 

1. Sukses. 
2. Muncul pesan 

perubahan data 
berhasil. 

3. Data berhasil 
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Tabel 4.3 (Lanjutan) 

No Tujuan Input Output 
Diharapkan Output Sistem 

muncul data 
yang akan 
diubah pada 
textbox 
kemudian 
menekan tombol 
Edit. 

diubah di tabel 
Department. 

3 

Menghindari 
data kode 
department 
kosong pada 
tabel 
Department. 

Memasukkan 
data department 
dengan 
mengosongkan 
field kode 
department 
kemudian 
menekan tombol 
Save. 

Muncul pesan 
"Kode 
Department 
Harus Diisi" 
dan data tidak 
tersimpan pada 
tabel 
Department. 

1. Sukses. 
2. Muncul pesan 

sesuai yang 
diharapkan. 

3. Data tidak 
tersimpan di 
tabel 
Department. 

4 

Menghindari 
data nama 
department 
kosong pada 
tabel 
Department. 

Memasukkan 
data department 
dengan 
mengosongkan 
field nama 
department 
kemudian 
menekan tombol 
Save. 

Muncul pesan 
"Nama 
Department 
Harus Diisi" 
dan tidak 
tersimpan di 
tabel 
Department. 

1. Sukses. 
2. Muncul pesan 

sesuai yang 
diharapkan. 

3. Data tidak 
tersimpan di 
tabel 
Department. 

5 

Memastikan 
menghapus 
data department 
yang sudah ada 
dapat 
dilakukan. 

Menghapus data 
department dari 
tabel 
Department. 

Muncul pesan 
“Apakah anda 
ingin 
menghapus 
data 
department?” 
dan menekan 
tombol yes 
maka data 
terhapus pada 
tabel 
Department. 

1. Sukses. 
2. Muncul pesan 

sesuai yang 
diharapkan. 

3. Data berhasil 
terhapus pada 
tabel 
Department. 

 

6 

Membatalkan 
penyimpanan 
dan perubahan 
data. 

Memasukkan 
data department 
kemudian 
menekan tombol 
Cancel. 

Semua field 
kosong, 
kembali ke 
form awal 
department dan 
data tidak 
tersimpan pada 
tabel 
Department. 

1. Sukses. 
2. Semua field 

kosong dan 
kembali ke 
tampilan form 
awal 
department. 

3. Data tidak 
tersimpan . 
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D. Evaluasi Hasil Uji Coba Form Detil  Pegawai 

Proses ini bertujuan untuk mengetahui keberhasilan proses inputan data 

detil Pegawai, yaitu dapat dilakukan melalui aplikasi seperti terlihat pada Tabel 

4.4 di halaman 151. Proses manipulasi data detil Pegawai adalah proses 

penyimpanan untuk data detil Pegawai, perubahan data detil Pegawai, 

penambahan data, dan penambahan data detil Pegawai baru. 

Proses penambahan data kota ini yaitu dengan menekan tombol new dan 

kemudian mengisi control seperti, yaitu pada tab kota dengan menambahkan kode 

kota yang belum ada kemudian mengisi data kota yang dibutuhkan untuk 

kelengkapan dalam database kota. Proses penambahan data kota dapat 

ditunjukkan pada Gambar 4.16. 

Proses penambahan data provinsi pada tab provinsi dan penambahan data 

negara pada tab negara sama dengan proses penambahan data kota yang 

ditunjukkan pada Gambar 4.16. 

 
Gambar 4.16 Form Kota 
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 Tabel 4.4 Uji Coba Form Master Detail Pegawai 

No Tujuan Input Output 
Diharapkan Output Sistem 

1 
Tambah data 
baru ke tabel 
Detil pegawai. 

Memasukkan 
data detil 
pegawai pada 
tab detil pegawai  
kemudian 
menekan tombol 
Save. 

Muncul pesan 
data baru 
tersimpan dan 
textbox bersih. 

1. Sukses. 
2. Muncul pesan 

penyimpanan 
data baru 
berhasil. 

3. Data berhasil 
disimpan di 
tabel Detil 
pegawai. 

2 
Ubah data dari 
tabel Detil 
pegawai. 

Klik 2x pada 
gridcontrol  
pada tab detil 
pegawai 
kemudian 
muncul data 
yang akan 
diubah pada 
textbox 
kemudian 
menekan tombol 
Edit. 

Muncul pesan 
data di update 
dan textbox 
bersih. 

1. Sukses. 
2. Muncul pesan 

perubahan data 
berhasil. 

3. Data berhasil 
diubah di tabel 
Detil pegawai. 

3 

Menghindari 
data kode detil 
pegawai 
kosong pada 
tabel Detil 
pegawai. 

Memasukkan 
data detil 
pegawai dengan 
mengosongkan 
field kode detil 
pegawai 
kemudian 
menekan tombol 
Save. 

Muncul pesan 
"Kode Detil 
pegawai Harus 
Diisi" dan data 
tidak tersimpan 
pada tabel Detil 
pegawai. 

1. Sukses. 
2. Muncul pesan 

sesuai yang 
diharapkan. 

3. Data tidak 
tersimpan di 
tabel Detil 
pegawai. 

4 

Menghindari 
data nama detil 
pegawai 
kosong pada 
tabel Detil 
pegawai. 

Memasukkan 
data detil 
pegawai dengan 
mengosongkan 
field nama detil 
pegawai 
kemudian 
menekan tombol 
Save. 

Muncul pesan 
"Nama Detil 
pegawai Harus 
Diisi" dan tidak 
tersimpan di 
tabel Detil 
pegawai. 

1. Sukses. 
2. Muncul pesan 

sesuai yang 
diharapkan. 

3. Data tidak 
tersimpan di 
tabel Detil 
pegawai. 

5 

Memastikan 
menghapus 
data detil 
pegawai yang 
sudah ada dapat 
dilakukan. 

Menghapus data 
detil pegawai 
dari tabel Detil 
pegawai. 

Muncul pesan 
“Apakah anda 
ingin 
menghapus 
data detil 
pegawai?” dan 

1. Sukses. 
2. Muncul pesan 

sesuai yang 
diharapkan. 

3. Data berhasil 
terhapus pada 
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Tabel 4.4 (Lanjutan) 

No Tujuan Input Output 
Diharapkan Output Sistem 

menekan 
tombol yes 
maka data 
terhapus pada 
tabel Detil 
pegawai. 

tabel Detil 
pegawai. 

 

6 

Membatalkan 
penyimpanan 
dan perubahan 
data. 

Memasukkan 
data detil 
pegawai 
kemudian 
menekan tombol 
Cancel. 

Semua field 
kosong, 
kembali ke 
form awal detil 
pegawai dan 
data tidak 
tersimpan pada 
tabel Detil 
pegawai. 

1. Sukses. 
2. Semua field 

kosong dan 
kembali ke 
tampilan form 
awal detil 
pegawai. 

3. Data tidak 
tersimpan pada 
tabel Detil 
pegawai. 

 

E. Evaluasi Hasil Uji Coba Form User 

Proses ini bertujuan untuk mengetahui keberhasilan proses inputan data 

user, yaitu dapat dilakukan melalui aplikasi seperti terlihat pada Tabel 4.5 

halaman 153. Proses manipulasi data user adalah proses penyimpanan untuk data 

user, perubahan data user, penambahan data, dan penambahan data user baru. 

Pada aplikasi penilaian kinerja ini terdapat tiga tingkat user yaitu pimpinan, 

admin, penilai. Admin adalah pegawai terpilih yang memiliki hak untuk 

memberikan atau mengubah hak akses pegawai lain. Pimpinan memiliki hak akses 

untuk menampilkan laporan-laporan penilaian kinerja pegawai. Pegawai memiliki 

hak akses hanya untuk melakukan transaksi penilaian kinerja. 

Proses penambahan data user ini yaitu dengan menekan tombol new dan 

kemudian mengisi control seperti, yaitu pada tab user dengan menambahkan kode 

user yang belum ada kemudian mengisi data user yang dibutuhkan untuk 
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kelengkapan dalam database user. Proses penambahan data user dapat ditunjukkan 

pada Gambar 4.17. 

 

 
Gambar 4.17 Form User 

Tabel 4.5 Uji Coba Form Master User 

No Tujuan Input Output 
Diharapkan Output Sistem 

1  
Tambah data 
baru ke tabel 
User. 

Memasukkan 
data user pada 
tab user  
kemudian 
menekan tombol 
Save. 

Muncul pesan 
data baru 
tersimpan dan 
textbox bersih. 

1. Sukses. 
2. Muncul pesan 

penyimpanan 
data baru 
berhasil. 

3. Data berhasil 
disimpan di 
tabel User. 

2  Ubah data dari 
tabel User. 

Klik 2x pada 
gridcontrol  
pada tab user 
kemudian 
muncul data 
yang akan 
diubah pada 
textbox 
kemudian 
menekan tombol 
Edit. 

Muncul pesan 
data di update 
dan textbox 
bersih. 

1. Sukses. 
2. Muncul pesan 

perubahan 
data berhasil. 

3. Data berhasil 
diubah di 
tabel User. 
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Tabel 4.5 (Lanjutan) 

No Tujuan Input Output 
Diharapkan Output Sistem 

3  

Menghindari 
data kode user 
kosong pada 
tabel User. 

Memasukkan 
data user dengan 
mengosongkan 
field kode user 
kemudian 
menekan tombol 
Save. 

Muncul pesan 
"Kode User 
Harus Diisi" 
dan data tidak 
tersimpan pada 
tabel User. 

1. Sukses. 
2. Muncul pesan 

sesuai yang 
diharapkan. 

3. Data tidak 
tersimpan di 
tabel User. 

4  

Menghindari 
data nama user 
kosong pada 
tabel User. 

Memasukkan 
data user dengan 
mengosongkan 
field nama user 
kemudian 
menekan tombol 
Save. 

Muncul pesan 
"Nama User 
Harus Diisi" 
dan tidak 
tersimpan di 
tabel User. 

1. Sukses. 
2. Muncul pesan 

sesuai yang 
diharapkan. 

3. Data tidak 
tersimpan di 
tabel User. 

5  

Memastikan 
menghapus 
data user yang 
sudah ada 
dapat 
dilakukan. 

Menghapus data 
user dari tabel 
User. 

Muncul pesan 
“Apakah anda 
ingin 
menghapus 
data user?” dan 
menekan 
tombol yes 
maka data 
terhapus pada 
tabel User. 

1. Sukses. 
2. Muncul pesan 

sesuai yang 
diharapkan. 

3. Data berhasil 
terhapus pada 
tabel User. 

 

6  

Membatalkan 
penyimpanan 
dan perubahan 
data. 

Memasukkan 
data user 
kemudian 
menekan tombol 
Cancel. 

Semua field 
kosong, 
kembali ke 
form awal user 
dan data tidak 
tersimpan pada 
tabel User. 

1. Sukses. 
2. Semua field 

kosong dan 
kembali ke 
tampilan form 
awal user. 

3. Data tidak 
tersimpan 
pada tabel 
User. 

 

F. Evaluasi Hasil Uji Coba Form Periode 

Proses ini bertujuan untuk mengetahui keberhasilan proses inputan data 

periode, yaitu dapat dilakukan melalui aplikasi seperti terlihat pada Tabel 4.6. di 

halaman 155. Proses manipulasi data periode adalah proses penyimpanan untuk 
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data periode, perubahan data periode, penambahan data, dan penambahan data 

periode baru. 

Proses penambahan data periode ini yaitu dengan menekan tombol new dan 

kemudian mengisi control seperti, yaitu pada tab periode dengan menambahkan 

kode periode yang belum ada kemudian mengisi data periode yang dibutuhkan 

untuk kelengkapan dalam database periode. Proses penambahan data periode 

dapat ditunjukkan pada Gambar 4.18. 

 

 
Gambar 4.18 Form Periode 

Tabel 4.6 Uji Coba Form Master Periode 

No Tujuan Input Output 
Diharapkan Output Sistem 

1 
Tambah data 
baru ke tabel 
Periode. 

Memasukkan 
data periode 
pada tab periode  
kemudian 
menekan tombol 
Save. 

Muncul pesan 
data baru 
tersimpan dan 
textbox bersih. 

1. Sukses. 
2. Muncul pesan 

penyimpanan 
data baru 
berhasil. 

3. Data berhasil 
disimpan di 
tabel Periode. 

2 Ubah data dari 
tabel Periode. 

Klik 2x pada 
gridcontrol  
pada tab periode 
kemudian 

Muncul pesan 
data di update 
dan textbox 
bersih. 

1. Sukses. 
2. Muncul pesan 

perubahan data 
berhasil. 
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Tabel 4.6 (Lanjutan) 

Tabel 4.7 (Lanjutan) 

No Tujuan Input Output 
Diharapkan Output Sistem 

muncul data 
yang akan 
diubah pada 
textbox 
kemudian 
menekan tombol 
Edit. 

3. Data berhasil 
diubah di tabel 
Periode. 

3 

Menghindari 
data kode 
periode kosong 
pada tabel 
Periode. 

Memasukkan 
data periode 
dengan 
mengosongkan 
field kode 
periode 
kemudian 
menekan tombol 
Save. 

Muncul pesan 
"Kode Periode 
Harus Diisi" 
dan data tidak 
tersimpan pada 
tabel Periode. 

1. Sukses. 
2. Muncul pesan 

sesuai yang 
diharapkan. 

3. Data tidak 
tersimpan di 
tabel Periode. 

4 

Menghindari 
data nama 
periode kosong 
pada tabel 
Periode. 

Memasukkan 
data periode 
dengan 
mengosongkan 
field nama 
periode 
kemudian 
menekan tombol 
Save. 

Muncul pesan 
"Nama Periode 
Harus Diisi" 
dan tidak 
tersimpan di 
tabel Periode. 

1. Sukses. 
2. Muncul pesan 

sesuai yang 
diharapkan. 

3. Data tidak 
tersimpan di 
tabel Periode. 

5 

Memastikan 
menghapus 
data periode 
yang sudah ada 
dapat 
dilakukan. 

Menghapus data 
periode dari 
tabel Periode. 

Muncul pesan 
“Apakah anda 
ingin 
menghapus 
data periode?” 
dan menekan 
tombol yes 
maka data 
terhapus pada 
tabel Periode. 

1. Sukses. 
2. Muncul pesan 

sesuai yang 
diharapkan. 

3. Data berhasil 
terhapus pada 
tabel Periode. 

 

6 

Membatalkan 
penyimpanan 
dan perubahan 
data. 

Memasukkan 
data periode 
kemudian 
menekan tombol 
Cancel. 

Semua field 
kosong, 
kembali ke 
form awal 
periode dan 
data tidak 
tersimpan pada 
tabel Periode. 

1. Sukses. 
2. Semua field 

kosong dan 
kembali ke 
tampilan form 
awal periode. 

3. Data tidak 
tersimpan pada 
tabel Periode. 
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G. Evaluasi Hasil Uji Coba Form Absensi Pegawai 

Proses ini bertujuan untuk mengetahui keberhasilan proses inputan data 

absensi pegawai, yaitu dapat dilakukan melalui aplikasi seperti terlihat pada Tabel 

4.7 di halaman 158. Proses manipulasi data absensi pegawai adalah proses 

penyimpanan untuk data absensi pegawai, perubahan data absensi pegawai, 

penambahan data, dan penambahan data absensi pegawai baru. 

Proses penambahan data absensi pegawai ini yaitu dengan menekan 

tombol new dan kemudian mengisi control seperti, yaitu pada tab absensi pegawai 

dengan menambahkan kode absensi pegawai yang belum ada kemudian mengisi 

data absensi pegawai yang dibutuhkan untuk kelengkapan dalam database absensi 

pegawai. Proses penambahan data absensi pegawai dapat ditunjukkan pada 

Gambar 4.19 

 

 
   Gambar 4.19 Form Absensi Pegawai 
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Tabel 4.7 Uji Coba Form Master Absensi pegawai 

No Tujuan Input Output 
Diharapkan Output Sistem 

1 

Tambah data 
baru ke tabel 
Absensi 
pegawai. 

Memasukkan 
data absensi 
pegawai pada 
tab absensi 
pegawai  
kemudian 
menekan tombol 
Save. 

Muncul pesan 
data baru 
tersimpan dan 
textbox bersih. 

1. Sukses. 
2. Muncul pesan 

penyimpanan 
data baru 
berhasil. 

3. Data berhasil 
disimpan di 
tabel Absensi 
pegawai. 

2 
Ubah data dari 
tabel Absensi 
pegawai. 

Klik 2x pada 
gridcontrol  
pada tab absensi 
pegawai 
kemudian 
muncul data 
yang akan 
diubah pada 
textbox 
kemudian 
menekan tombol 
Edit. 

Muncul pesan 
data di update 
dan textbox 
bersih. 

1. Sukses. 
2. Muncul pesan 

perubahan data 
berhasil. 

3. Data berhasil 
diubah di tabel 
Absensi 
pegawai. 

3 

Menghindari 
data kode 
absensi 
pegawai 
kosong pada 
tabel Absensi 
pegawai. 

Memasukkan 
data absensi 
pegawai dengan 
mengosongkan 
field kode 
absensi pegawai 
kemudian 
menekan tombol 
Save. 

Muncul pesan 
"Kode Absensi 
pegawai Harus 
Diisi" dan data 
tidak tersimpan 
pada tabel 
Absensi 
pegawai. 

1. Sukses. 
2. Muncul pesan 

sesuai yang 
diharapkan. 

3. Data tidak 
tersimpan di 
tabel Absensi 
pegawai. 

4 

Menghindari 
data nama 
absensi 
pegawai 
kosong pada 
tabel Absensi  
 
 
 
pegawai. 

Memasukkan 
data absensi 
pegawai dengan 
mengosongkan 
field nama 
absensi pegawai 
kemudian 
menekan tombol 
Save. 

Muncul pesan 
"Nama Absensi 
pegawai Harus 
Diisi" dan tidak 
tersimpan di 
tabel Absensi 
pegawai. 

1. Sukses. 
2. Muncul pesan 

sesuai yang 
diharapkan. 

3. Data tidak 
tersimpan di 
tabel Absensi 
pegawai. 

5 

Memastikan 
menghapus 
data absensi 
pegawai yang 
sudah ada dapat 

Menghapus data 
absensi pegawai 
dari tabel 
Absensi 
pegawai. 

Muncul pesan 
“Apakah anda 
ingin 
menghapus 
data absensi 

1. Sukses. 
2. Muncul pesan 

sesuai yang 
diharapkan. 

3. Data berhasil 
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Tabel 4.7 (Lanjutan) 

No Tujuan Input Output 
Diharapkan Output Sistem 

dilakukan. pegawai?” dan 
menekan 
tombol yes 
maka data 
terhapus pada 
tabel Absensi 
pegawai. 

terhapus pada 
tabel Absensi 
pegawai. 

 

6 

Membatalkan 
penyimpanan 
dan perubahan 
data. 

Memasukkan 
data absensi 
pegawai 
kemudian 
menekan tombol 
Cancel. 

Semua field 
kosong, 
kembali ke 
form awal 
absensi 
pegawai dan 
data tidak 
tersimpan pada 
tabel Absensi 
pegawai. 

4. Sukses. 
5. Semua field 

kosong dan 
kembali ke 
tampilan form 
awal absensi 
pegawai. 

6. Data tidak 
tersimpan pada 
tabel Absensi  

 

H. Evaluasi Hasil Uji Coba Form Penilaian Kinerja Pegawai 

Proses ini bertujuan untuk mengetahui keberhasilan proses pemilihan data 

level dan data pegawai yang ingin dinilai untuk data penilaian kinerja pegawai, 

yaitu dapat dilakukan melalui tabel seperti terlihat pada Tabel 4.8 di halaman 149. 

Proses manipulasi penilaian kinerja pegawai adalah proses penyimpanan untuk 

data penilaian kinerja pegawai. 

Proses penambahan data penilaian kinerja pegawai ini yaitu dengan 

memilih control radiobotton untuk menentukan level dan kemudian memilih 

pegawai yang ingin dinilai selanjutnya dimulai dengan menekan tombol start dan 

menuju form penilaian. Proses penambahan data absensi pegawai dapat 

ditunjukkan pada Gambar 4.20 di halaman 160. 
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Gambar 4.20 Form Penilaian Kinerja Pegawai 

 

Tabel 4.8 Uji Coba Form Penilaian Kinerja Pegawai 

No Tujuan Input Output 
Diharapkan Output Sistem 

1  
Tambah data 
baru ke tabel 
transaksi. 

Memasukkan 
data pegawai 
yang dinilai  
dengan 
menekan tabel 
data pegawai. 

Muncul form 
penilaian 
kinerja yang 
dipilih sesuai 
level pegawai 
yang ingin 
dinilai. 

1. Muncul form 
penilaian 
kinerja 
menurut level 
pegawai yang 
dinilai. 

2. form penilaian 
kinerja 
menurut level 
pegawai yang 
dinilai 
berhasil 
muncul 

2  

Tambah 
penilaian 
kinerja 
pegawai baru. 

Menekan 
tombol new, 
kemudian 
memasukkan 
data pegawai 
yang dinilai   
dengan 
menekan tabel 
data pegawai. 

Muncul form 
penilaian 
kinerja yang 
dipilih sesuai 
level pegawai 
yang ingin 
dinilai. 

3. Muncul form 
penilaian 
kinerja 
menurut level 
pegawai yang 
dinilai. 

4. form penilaian 
kinerja 
menurut level 
pegawai yang 
dinilai 
berhasil 
muncul 
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Tabel 4.8 (Lanjutan) 

No Tujuan Input Output 
Diharapkan Output Sistem 

3  

Menyimpan 
data penilaian 

Setelah mengisi 
semua nilaia 
kriteria 
kemudian 
menekan tombol 
Save. 

Muncul pesan 
data penilaian 
tersimpan pada 
tabel transaksi. 

4. Sukses. 
5. Muncul pesan 

sesuai yang 
diharapkan. 

6. Data 
penilaian 
tersimpan di 
tabel 
transaksi. 

 

I. Evaluasi Hasil Uji Coba Form Hasil Penilaian 

Form hasil penilaian berisikan hasil penilaian atas Pegawai tersebut (user) 

sekaligus dapat memberikan feedback ke penilai. Tampilan form hasil penilaian 

dapat dilihat pada Gambar 4.21 di halaman 162. 

 
 

 
Gambar 4.21 Form Hasil Penilaian 

Tabel 4.9 Uji Coba Form Hasil Penilaian 

No Tujuan Input Output 
Diharapkan Output Sistem 

1 Menampilkan 
data  

Memilih data 
pegawai 

Muncul data 
dirinya 

1. Sukses 
2. Data berhasil  
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J. Evaluasi Hasil Uji Coba Form Laporan Penilaian Kinerja PerPeriode  

Proses ini bertujuan untuk mengetahui keberhasilan proses inputan data, 

dapat dilakukan melalui aplikasi seperti terlihat pada Tabel 4.15. Proses ini adalah 

proses menampilkan laporan kinerja per periode. Proses dimulai dengan 

munculnya laporan kinerja pegawai yang menampilkan informasi jumlah total 

nilai yang tercatat perperiode yang diwakili oleh grafik batang. Proses laporan 

penilaian kinerja perperiode dapat ditunjukkan pada Gambar 4.22. 

 

 
Gambar 4.22 Form Laporan Penilaian Kinerja PerPeriode 

Tabel 4.10 Uji Coba Form Laporan Penilaian Kinerja PerPeriode 

No Tujuan Input Output 
Diharapkan Output Sistem 

1 

Menampilkan 
Laporan 
Penilaian per 
Periode. 

Memilih periode  

Muncul 
Laporan 
penilaian per 
periode. 

1. Sukses. 
2. Muncul 

Laporan 
penilaian 
perperiode. 

 
 
Laporan hasil penilaian pegawai dapat dicetak dengan menekan tombol 

view report dan akan muncul tampilan dokumen yang akan dicetak seperti 
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ditunjukkan pada Gambar 4.23. Laporan hasil penilaian pegawai  yang telah 

tercetak dapat dilihat. 

Laporan rata-rata nilai pegawai dengan tampilan grafik berdasarkan 

periode dapat ditunjukkan pada Gambar 4.24. Grafik garis dapat menujukkan 

perbandingan rata-rata nilai pegawai per periode. Setelah menekan (klik) salah 

satu garis, maka akan muncul grafik batang rata-rata nilai pegawai berdasar 

department. 

 

Gambar 4.23 Laporan Penilaian Kinerja PerPeriode 

 
Gambar 4.24 Laporan Grafik Penilaian Kinerja PerPeriode 
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K. Evaluasi Hasil Uji Coba Laporan Penilaian Kinerja PerDepartment  

Proses ini bertujuan untuk mengetahui keberhasilan proses inputan data, 

dapat dilakukan melalui aplikasi seperti terlihat pada Tabel 4.16. Proses ini adalah 

proses menampilkan laporan kinerja per department.  Proses dimulai dengan 

munculnya laporan kinerja pegawai yang menampilkan informasi jumlah total 

nilai yang tercatat perdepartment yang diwakili oleh grafik batang. Proses laporan 

penilaian kinerja perdepartment dapat ditunjukkan pada Gambar 4.25. 

 

 
Gambar 4.25 Laporan Penilaian Kinerja PerDepartment 

Tabel 4.11  Uji Coba Form Laporan Penilaian Kinerja PerDepartment 

No Tujuan Input Output 
Diharapkan Output Sistem 

1 

Menampilkan 
Laporan 
Penilaian per 
department. 

Memilih 
Department  

Muncul 
Laporan 
penilaian per 
department. 

1. Sukses. 
2. Muncul 

Laporan 
penilaian 
perdepartm
ent. 

 

Laporan hasil penilaian pegawai dapat dicetak dengan menekan tombol 

view report dan akan muncul tampilan dokumen yang akan dicetak seperti 
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ditunjukkan pada Gambar 4.26. Laporan hasil penilaian pegawai  yang telah 

tercetak dapat dilihat. 

 

 
Gambar 4.26 Laporan Penilaian Kinerja PerDepartment 

Laporan nilai rata-rata nilai pegawai juga ditampilkan dengan tampilan 

grafik berdasarkan level di tiap department yang terletak pada menu utama 

ditunjukkan pada Gambar 4.27. Grafik batang dapat menujukkan perbandingan 

rata-rata nilai pegawai tiap level berdasarkan department.  

 
Gambar 4.27 Laporan Grafik Penilaian Kinerja PerDepartment 
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Laporan hasil penilaian pegawai dapat dicetak dengan menekan tombol 

view report dan akan muncul tampilan dokumen yang akan dicetak seperti 

ditunjukkan pada Gambar 4.28. Laporan hasil penilaian pegawai  yang telah 

tercetak dapat dilihat. 

 

 
Gambar 4.28 Laporan Penilaian Kinerja PerPegawai 

Laporan nilai rata-rata nilai pegawai dengan tampilan grafik berdasarkan 

department dan level dapat ditunjukkan pada Gambar 4.29 di halaman 167. Grafik 

batang dapat menujukkan perbandingan rata-rata nilai pegawai berdasarkan 

department dan level. Setelah menekan (klik) salah satu batang pegawai, maka 

akan muncul daftar rincian penilaian. 
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Gambar 4.29 Laporan Grafik Penilaian Kinerja PerPegawai 

Untuk melihat rincian daftar nilai per pegawai dapat dilakukan dengan 

menekan (klik) di salah satu batang pada laporan grafik rata-rata nilai per pegawai. 

Data penilaian dapat ditunjukkan pada Gambar 4.30 di halaman 168.  

 
Gambar 4.30 Laporan Data Penilaian pegawai 
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Untuk melihat rincian daftar nilai per pegawai per Item dapat dilakukan 

dengan menekan (doubleklik) di salah satu baris  pada gridcontrol laporan 

penilaian pegawai.  

L. Evaluasi Hasil Uji Coba Form Laporan Penilaian Kinerja PerLevel  

Proses ini bertujuan untuk mengetahui keberhasilan proses inputan data, 

dapat dilakukan melalui aplikasi seperti terlihat pada Tabel 4.12 di halaman 169. 

Proses ini adalah proses menampilkan laporan kinerja per level.  Proses dimulai 

dengan munculnya laporan kinerja pegawai yang menampilkan informasi jumlah 

total nilai yang tercatat perlevel yang diwakili oleh grafik batang seperti pada 

Gambar. Proses laporan penilaian kinerja per level dapat ditunjukkan pada 

Gambar 4.31 halaman 168. 

 
Gambar 4.31 Laporan Penilaian Kinerja PerLevel 
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Tabel 4.12 Uji Coba Form Laporan Penilaian Kinerja PerLevel 

No Tujuan Input Output 
Diharapkan Output Sistem 

1 

Menampilkan 
Laporan 
Penilaian per 
level. 

Memilih Level  

Muncul 
Laporan 
penilaian per 
level. 

1. Sukses. 
2. Muncul 

Laporan 
penilaian 
perlevel. 

 

Laporan hasil penilaian pegawai dapat dicetak dengan menekan tombol 

view report dan akan muncul tampilan dokumen yang akan dicetak seperti 

ditunjukkan pada Gambar 4.32. Laporan hasil penilaian pegawai  yang telah 

tercetak. 

 
Gambar 4.32 Report Penilaian Kinerja PerLevel 

M. Evaluasi Hasil Uji Coba Form Laporan Absensi Pegawai  

Proses ini bertujuan untuk mengetahui keberhasilan proses inputan data 

dapat dilakukan melalui aplikasi seperti terlihat pada Tabel 4.18. Proses 

menampilkan laporan absensi pegawai bertujuan untuk menampilkan 

perbandingan jumlah pegawai yang memiliki status absensi baik yang hadir, sakit, 

maupun ijin. Proses laporan absensi pegawai ditunjukkan pada Gambar 4.33. 
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Gambar 4.33 Absensi Pegawai 

Tabel 4.13 Uji Coba Form Laporan Absensi Pegawai 

No Tujuan Input Output 
Diharapkan Output Sistem 

1 

Menampilkan 
Laporan 
Absensi 
Pegawai per 
Status 
Absensi. 

Memilih tanggal  
pada combobox 
Absensi Pegawai 
per periode 

Muncul 
Laporan 
Absensi 
Pegawai per 
Status Absensi. 

1. Sukses. 
2. Muncul 

Laporan 
Absensi 
Pegawai per 
Status Absensi. 

 

4.2.2. Uji Coba Sistem Informasi Penilaian Kinerja Pegawai 

  Sistem informasi penilaian kinerja pegawai menggunakan metode 360-

Derajat ini adalah penilaian seorang pegawai tidak saja diambil dari penilaian 

atasan, akan tetapi juga dimintakan dari rekan sekerja yang satu level (peer) 

maupun dari bawahan langsung (subordinate) yang bersangkutan. Uji coba 

meliputi pengujian penerapan metode ke dalam sistem informasi penilaian 

kinerja. Pengujian akan dibagi dalam beberapa kasus berdasarkan level jabatan 

pegawai. 

A. Studi Kasus Satu 
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Login sebagai kepala kantor pada Gambar 4.34. 

 
Gambar 4.34 Login dengan NIP Kepala Kantor 

Kepala kantor memiliki hak untuk mengakses menu surat perintah penilaian, 

menu penilaian kinerja, dan menu laporan pada Gambar 4.35. 

 
Gambar 4.35 Hak Akses Menu Kepala Kantor 

Berdasarkan metode 360-Derajat maka kepala kantor melakukan penilaian 

kepada kepala seksi dan tidak perlu melakukan penilaian kinerja kepada kepala 

sub seksi dan pegawai pada Gambar 4.36 di halaman 173. 
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Gambar 4.36 Form Penilaian Kinerja Untuk Kepala Kantor 

Kepala kantor melakukan penilaian berdasarkan kriteria yang ada pada aplikasi 

pada Gambar 4.37. 

 
Gambar 4.37 Form Penilaian Kriteria untuk Kepala Kantor 
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Setelah penilaian kinerja per kriteria selesai, maka akan kembali pada form 

penilaian kinerja awal dan nilai akhir muncul beserta dengan nilai simbolnya. 

Nilai simbol terdiri dari K1 yang berarti individu tersebut sangat memadai, K2 

yang berarti individu tersebut memadai, dan K3 yang berarti individu tersebut 

kurang memadai. 

Informasi yang dihasilkan melalui laporan dari sistem informasi penilaian 

kinerja pegawai dengan metode 360-Derajat ini adalah hasil penilaian kinerja per 

periode, per level jabatan, per department, dan per pegawai pada Gambar 4.38 di 

halaman 173, Gambar 4.39 di halaman 174, Gambar 4.40 di halaman 175, 

Gambar 4.41 di halaman 175. 

 

 
Gambar 4.38 Laporan Hasil Penilaian Kinerja Per Periode 
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Gambar 4.39 Laporan Hasil Penilaian Kinerja Per Level 

 

 
Gambar 4.40 Laporan Hasil Penilaian Kinerja Per Departemen 
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Gambar 4.41 Laporan Hasil Penilaian Kinerja Per Pegawai 

Kepala kantor juga dapat melihat laporan penilaian kinerja pegawai dalam 

bentuk grafik. Laporan grafik yang tersedia adalah grafik hasil penilaian kinerja 

per periode, grafik hasil penilaian kinerja per departemen dan grafik hasil 

penilaian kinerja per pegawai berdasarkan departemennya Gambar 4.42 di 

halaman 176, Gambar 4.43 di halaman 177, Gambar 4.44 di halaman 177. 

 

 
Gambar 4.42 Grafik Hasil Penilaian Kinerja Per Periode 
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Gambar 4.43 Grafik Hasil Penilaian Kinerja Per Pegawai 

 

 

 
Gambar 4.44 Grafik Hasil Penilaian Kinerja Per Departemen 
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B. Studi Kasus Dua 

Mengakses Sistem Informasi Penilaian kinerja pegawai menggunakan 

metode 360-Derajat dengan akses login sebagai kepala seksi pada Gambar 4.45 

.  

 
Gambar 4.45 Login dengan NIP Kepala Seksi 

Kepala seksi dengan NIP 20100001002 hanya memiliki hak akses menu penilaian 

kinerja pegawai pada Gambar 4.46. 

 
Gambar 4.46 Hak Akses Menu Untuk Kepala Seksi 

Berdasarkan metode 360-Derajat maka kepala seksi melakukan penilaian 

kepada kepala kantor dan sesama kepala seksi, namun tidak perlu melakukan 

penilaian kinerja kepada kepala sub seksi dan pegawai pada Gambar 4.47 di 

halaman 179. 
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Gambar 4.47 Form Penilaian Kinerja untuk Kepala Seksi 

Kepala seksi memperoleh informasi hasil penilaian dirinya sehingga 

individu dapat langsung mengevaluasi diri untuk meningkatkan kualitas kinerja. 

Kepala seksi juga dapat melihat saran atau kritik dari pegawai yang pernah dinilai 

pada Gambar 4.48. 

 

 
Gambar 4.48 Form Hasil Penilaian Kepala Seksi 

Kepala seksi dapat melihat detil nilai dengan menekan NIP penilai serta 

dapat memberikan saran atau kritik kepada penilai tersebut dengan menekan 

tombol melakukan feedback Gambar 4.49 di halaman 179. 
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Gambar 4.49 Form Detil Hasil Penilaian Kepala Seksi 

C. Studi Kasus Tiga 

Mengakses Sistem Informasi Penilaian kinerja pegawai menggunakan 

metode 360-Derajat dengan akses login sebagai kepala sub seksi pada Gambar 

4.50 

.  

 
Gambar 4.50 Login dengan NIP Kepala Sub Seksi 

Karena kepala sub seksi dengan NIP 20100001003 adalah seorang admin, 

maka hak akses yang diperoleh selain melakukan penilaian kinerja juga dapat 

mengakses menu master pada Gambar 4.51 di halaman 180. 
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Gambar 4.51 Hak Akses Menu Untuk Admin 

Berdasarkan metode 360-Derajat maka kepala sub seksi melakukan 

penilaian kepada kepala seksi, sesama kepala sub seksi dan pegawai dalam satu 

departemen, namun tidak perlu melakukan penilaian kinerja kepada kepala kantor 

pada Gambar 4.52. 

 
Gambar 4.52 Form Penilaian Kinerja untuk Kepala Sub Seksi 

Kepala sub seksi memperoleh informasi hasil penilaian dirinya sehingga 

individu dapat langsung mengevaluasi diri untuk meningkatkan kualitas kinerja. 
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Kepala sub seksi juga dapat melihat saran atau kritik dari pegawai yang pernah 

dinilai pada Gambar 4.53. 

 
Gambar 4.53 Form Hasil Penilaian Kepala Sub Seksi 

Kepala sub seksi dapat melihat detil nilai dengan menekan NIP penilai 

serta dapat memberikan saran atau kritik kepada penilai tersebut dengan menekan 

tombol melakukan feedback pada Gambar 4.54. 

 
Gambar 4.54 Form Detil Hasil Penilaian Kepala Sub Seksi 
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D. Studi Kasus Empat 

Mengakses Sistem Informasi Penilaian kinerja pegawai menggunakan 

metode 360-Derajat dengan akses login sebagai pegawai pelaksana pada Gambar 

4.55. 

 
Gambar 4.55 Login dengan NIP Pegawai Pelaksana 

Pegawai pelaksana dengan NIP 20100002006 hanya memiliki hak akses untuk 

melakukan penilaian kinerja pada Gambar 4.56. 

 
Gambar 4.56 Hak Akses Menu untuk Pegawai Pelaksana 

Berdasarkan metode 360-Derajat maka pegawai pelaksana melakukan 

penilaian kepada kepala sub seksi dan sesama pegawai pelaksana dalam satu 

departemen, namun tidak perlu melakukan penilaian kinerja kepada kepala kantor 

dan kepala seksi pada Gambar 4.57 di halaman 183. 
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Gambar 4.57 Form Penilaian Kinerja untuk Pegawai 

Pegawai pelaksana memperoleh informasi hasil penilaian dirinya sehingga 

individu dapat langsung mengevaluasi diri untuk meningkatkan kualitas kinerja. 

Pegawai palaksana juga dapat melihat saran atau kritik dari pegawai yang pernah 

dinilai pada Gambar 4.58. 

 
Gambar 4.58 Form Hasil Penilaian Pegawai 

Pegawai pelaksana dapat melihat detil nilai dengan menekan NIP penilai 

serta dapat memberikan saran atau kritik kepada penilai tersebut dengan menekan 

tombol melakukan feedback pada Gambar 4.59 di halaman 184. 
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Gambar 4.59 Form Detil Hasil Penilaian Pegawai 

4.2.3. Analisa Hasil Uji Coba 

Untuk mendapatkan sistem yang sesuai dengan apa yang diharapkan maka 

dilakukan beberapa uji coba. Uji coba meliputi pengujian terhadap fitur-fitur 

utama dalam sistem dan pengujian terhadap kesesuaian tujuan penggunaan. 

 
 

A. Pengujian Fitur Utama Sistem 

Pengujian terhadap fitur utama sistem diterangkan dengan pengujian 

blackbox pada Tabel 4.14 di halaman 185. 
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Tabel 4.14  Pengujian Blackbox 
No Kriteria Target Hasil 

1 Proses input 
data 

User mampu Menginputkan data pegawai, data 
kriteria penilaian dengan benar 

Data 
pegawai 
dan data 
kriteria 
terinput 
dengan 
benar. 

2 Proses  
penilaian 
kinerja 
pegawai 

User mampu melakukan proses perhitungan 
dalam melakukan penilaian kinerja 

Nilai 
kinerja 
pegawai. 

3 Rekap data User mampu melakukan data rekap dan melihat 
seluruh data rekap yang dilakukan pada setiap 
periode 

Laporan 
penilaian 
kinerja. 

4 Grafik 
penilaian 

User mampu melihat dan menganalisa grafik 
tentang penilaian yaitu dari periode, level atas 
department dan setiap pegawai. 
Dari grafik ini bisa dianalisa pegawai yang 
mendapat nilai tertinggi dan pegawai yang 
mendapat nilai terendah. 

Grafik 
penilaian 
kinerja 
pegawai 
yang 
menunjukan 
tingkat nilai 
kinerja per 
department, 
periode, dan 
level 
pegawai. 

 
B. Analisis Fitur Utama Sistem 

Pengujian fitur utama sistem berdasarkan uji blackbox dinyatakan sudah 

cukup baik karena semua target sudah bisa terpenuhi. 

Analisis untuk hasil tersebut adalah sebagai berikut : 

1) Tampilan program 

Penilaian untuk tampilan program sangat bergantung preferensi dari user. Dan 

karena tampilan bukan merupakan bahasan dalam pembuatan sistem ini, maka 

hasil kurang yang terjadi untuk tampilan program bisa diabaikan. 
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2) Kemudahan navigasi program 

Hasil penilaian untuk kriteria ini bahwa kemudahan navigasi program sudah 

baik. 

3) Informasi yang ditampilkan 

Hasil penilaian untuk kriteria ini cukup jelas, yaitu menyatakan bahwa 

informasi yang ditampilkan sudah baik. Karena kriteria ini merupakan poin 

yang terpenting, dan hasilnya baik, maka kemampuan sistem menyampaikan 

informasi yang dibutuhkan user dapat dinyatakan sudah cukup baik. 

Berdasarkan pada hasil uji coba yang dilakukan akan didapatkan analisis. 

Analisis hasil uji coba dari keseluruhan uji yang dilakukan akan menentukan 

kelayakan fitur dasar sistem berdasarkan desain yang telah ditetapkan. Fitur-fitur 

dasar sistem dinilai layak jika keseluruhan hasil uji coba ini sesuai dengan output 

yang diharapkan.  

Berdasarkan uji coba menampilkan informasi nilai tertinggi berupa 

laporan rata-rata nilai pegawai, informasi pegawai yang berkompeten, informasi 

nilai tertinggi pegawai berupa menampilkan grafik nilai rata-rata pegawai hingga 

pencetakan laporan record penilaian yang telah berhasil dilakukan. 

Secara keseluruhan uji coba yang telah dilakukan seperti tampak pada uji 

coba dari no 1 sampai dengan uji coba no 18 dapat disimpulkan bahwa fitur-fitur 

dasar yang terdapat dalam aplikasi dapat berjalan dengan baik dan sesui dengan 

yang diharapkan. 


